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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena dengan RahmatNya 

penyusunan prosiding seminar nasional dengan tema “Mengembangkan Potensi 

Masyarakat melalui Karya Akademisi dan Program Kemitraan Bersama Perguruan 

Tinggi” dapat terselesaikan. Seminar nasional ini diselenggarakan oleh Lembaga 

Penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Negeri Medan tahun 2024. 

Penerbitan prosiding ini merupakan salah satu tujuan dari terlaksananya seminar 

nasional, yaitu menyebarluaskan hasil penelitian dan pengabdian dari para 

akademisi, peneliti, dan praktisi dari berbagai bidang keilmuan. Prosiding ini berisi 

kumpulan artikel yang telah dipresentasikan selama seminar. Kami berharap, 

prosiding ini tidak hanya menjadi dokumentasi hasil seminar, tetapi dapat 

memberikan kontribusi dalam penyebaran berbagai pengetahuan, pengalaman, dan 

temuan terbaru baik berupa teori maupun praktik di bidang terkait. 

Proses penyusunan prosiding ini ditata oleh kepanitian seminar nasional LPPM 

Universitas Negeri Medan. Untuk itu, tak luput rasa syukur dan terima kasih 

dihaturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan segala rahmat- 

Nya sehingga prosiding dapat disusun dan dirampungkan. Pada kesempatan ini 

juga, ucapan terima kasih disampaikan kepada (1) Rektor Universitas Negeri 

Medan Prof. Dr. Baharuddin, S.T., M.Pd., yang telah memfasilitasi semua kegiatan 

seminar basional LPPM Unimed; (2) Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. sebagai 

narasumber 1; (3) Prof. Dr. Ir. M. Faiz Syuaib. M.Agr., selaku narasumber 2; (4) 

Indra Kuspriyadi selaku narasumber 3; (5) Ketua LPPM Unimed, Dr. Hesti 

Fibriasari, M.Hum., yang telah mendukung dan mengarahkan kegiatan seminar 

nasional ini. Terima kasih juga telah berkontribusi dalam menyukseskan seminar 

nasional ini, termasuk para pembicara, peserta, dan panitia. Semoga prosiding hasil 

seminar nasional ini dapat bermanfaat dan menginspirasi penelitian dan pengabdian 

serta pengembangan di masa mendatang. 
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Abstrak 

 

Permasalahan mitra yang dihadapi adalah bimbingan calon jamaah haji di Kota Medan 

yang tidak memiliki materi khusus tentang pemeliharaan kondisi fisik. Bimbingan 

umumnya yang dilaksanakan KBIH Kota Medan hanya pada aspek ibadah rukun-rukun 

haji, hingga saat fisik mengalami penurunan kemampuan jamaah diberikan obat atau 

suntikan yang bersifat kimia dan berefek pada kondisi tubuh lainnya. Penerapan metode 

pendampingan kegiatan yang diterapkan terkait bimbingan kondisi fisik pada calon 

jamaah haji Kota Medan adalah dengan metode workshop atau pelatihan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 1) Tahap persiapan; 2) Tahap pelaksanaan ; 3) Tahap 

tindak lanjut, 4). Tahap refleksi. Hasil penilain dilihat bahwa terdapat nilai pemahaman 

tentang kebugaran rata-rata penilaian 82,5 yang menunjukkan capaian kategori baik dan 
menunjukkan bahwa peserta sudah memiliki pemahaman yang baik terhadap kondisi 

fisik, metode pemeriksaan, dan metode latihan fisik dalam menjalankan ibadah haji. 

Kata kunci: Pembinaan, Kondisi Fisik, Jamaah Haji 

 

Abstract 

 

The partner's problem faced is the guidance of prospective hajj pilgrims in Medan City 

who do not have special materials on maintaining physical condition. The general 

guidance carried out by KBIH Medan City is only on the aspects of worship of the pillars 

of hajj, until when the physical ability decreases, the pilgrims are given drugs or 

injections that are chemical and have an effect on other body conditions. The 
implementation of the activity assistance method applied related to physical condition 

guidance for prospective hajj pilgrims in Medan City is by using the workshop or training 

method with the following steps: 1) Preparation stage; 2) Implementation stage; 3) 

Follow-up stage, 4). Reflection stage. The assessment results show that there is an 

understanding value of fitness with an average assessment of 82.5 which indicates a good 

category achievement and shows that participants already have a good understanding of 

physical condition, examination methods, and physical exercise methods in carrying out 

the hajj pilgrimage. 

Key Word: Coaching, Physical Condition, Hajj Pilgrims 
 

1. PENDAHULUAN 

Kondisi fisik adalah keadaan tubuh 

dalam melaksanakan aktivitas harian baik 

pada aspek peningkatan produktifitas kerja 

maupun peningkatan kebugaran jasmani 

dengan pengukuran tingkat kelelahan. Kondisi 
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fisik dapat memiliki hubungan dengan 

berbagai aspek diantaranya adalah kesehatan 

mental dan emosi, kinerja dan produktivitas, 

kualitas hidup, interaksi sosial, kesehatan 

lingkungan, dan kemampuan untuk belajar. 

Kondisi fisik yang berhubungan 

dengan kesehatan mental dan emosional 

memiliki pengaruh pada peningkatan kinerja 

dan produktivitas kerja. Dampak lanjutan 

kondisi fisik juga pada kondisi kesehatan 

tubuh yang optimal hingga dapat memberikan 

energi yang cukup untuk menyelesaikan 

tugas-tugas sehari-hari secara efisien. Kondisi 

fisik memiliki efek pada capaian kualitas 

hidup dan berkorelasi dengan peningkatan 

kinerja seseorang hingga memiliki nilai-nilai 

sehat secara fisik untuk cenderung memiliki 

tingkat kehidupan yang lebih baik, karena 

dapat melakukan aktivitas dengan nyaman dan 

tanpa hambatan. Aktualisasi kondisi fisik 

memiliki pengaruh pada interaksi sosial 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial atau 

berkomunikasi dengan orang lain, 

meningkatkan kemampuan belajar, dan 

berdampak pada keamanan dan kenyamanan 

masyarakat (Irfan et al., 2021; Putra et al., 

2018; Usman et al., 2022) 

Kondisi fisik memiliki hubungan 

terhadap usia yakni pada saat lanjut usia 

(lansia) dengan usia di atas 60 tahun akan 

mengalami penurunan fungsi otot dan 

kekuatan sebab proses penuaan hingga 

mengalami penurunan massa otot dan 

kekuatan. Kondisi penurunan fungsi otot 

mempengaruhi kemampuan lansia untuk 

melakukan aktivitas fisik seperti berjalan atau 

mengangkat benda berat. Kondisi fisik lain 

yang dialami oleh lansia adalah penurunan 

keseimbangan dan koordinasi yang dapat 

meningkatkan risiko terjatuh yang mana 

disebabkan oleh perubahan dalam sistem saraf 

dan persepsi sensorik (Zaenurrohmah & 

Rachmayanti, 2017). 

Kondisi lansia berdampak pada 

penurunan fleksibilitas dan beresiko rentang 

gerak yang disebabkan dari dalam sendi-sendi 

tertentu yang mempengaruhi kemampuan 

untuk melakukan gerakan dengan bebas. 

Penurunan kondisi fisik pada lansia juga 

mempengaruhi penurunan kapasitas paru-paru 

dan jantung yang mempengaruhi kemampuan 

tubuh untuk memenuhi kebutuhan oksigen 

dan sirkulasi darah. Kemudian dampak 

lanjutannya juga pada penurunan densitas 

tulang yang memiliki risiko patah tulang dan 

osteoporosis meningkat karena penurunan 

densitas tulang (Dalimunthe et al., 2022). 

Fenomenal rutin yang terjadi pada 

setiap tahun di Indonesia adalah umumnya 

dengan mayoritas penduduk muslim, banyak 

masyarakat melaksanakan ibadah haji 

terutama banyak dilaksanakan pada usia lanjut 

(lansia). Indonesia merupakan jumlah peserta 

terbanyak dari negara-negara lain saat 

pelaksanaan ibadah haji yang hingga saat ini 

memiliki masa tunggu ibadah haji 10 tahun. 

Ibadah Haji merupakan ibadah yang 

membutuhkan kemampuan seseorang untuk 

melaksanakan rukun-rukun haji seperti tawaf, 

sa’i, lempar jumrah, dan ibadah-ibadah lain 

sebagai satu kesatuan syarat sah ibadah di 

tanah suci. 

Kondisi fisik memiliki hubungan 

dengan pelaksanaan ibadah haji yang 

merupakan ibadah wajib yang ada pada rukun 

islam yang dilaksanakan bagi yang mampu 

baik secara lahir dan batin. Ibadah Haji 

melibatkan perjalanan fisik yang intens dan 

berbagai aktivitas fisik selama 

pelaksanaannya. Sejumlah aspek kondisi fisik 

sangat berperan penting dalam pelaksanaan 

ibadah haji adalah pada berbagai aktivitas haji 

seperti perjalanan dan ritual-ritual haji 

melibatkan banyak aktivitas fisik, seperti 

berjalan kaki, berdiri lama, dan melakukan 

tawaf di sekitar Ka'bah. Oleh karena itu, 

peserta haji yang memiliki kesehatan fisik 

yang baik lebih mampu menghadapi tuntutan 

fisik selama perjalanan dan ibadah (Jemma, 

2017). 

Aspek fisik pada ibadah haji 

memiliki hubungan pada kondisi fisik 

pendukung kesatu yaitu kondisi jantung dan 

paru-paru karena ibadah haji melibatkan 

aktivitas fisik yang cukup intens, terutama di 

Mina dan Arafah. Kondisi fisik pendukung 

kedua adalah kondisi keseimbangan dan 

kelincahan yang diperankan pada beberapa 

ritual haji seperti melempar jumrah (melempar 

batu) yang memerlukan keseimbangan dan 
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kelincahan yang baik. Lansia atau orang 

dengan masalah keseimbangan mungkin 

memerlukan perhatian ekstra atau bantuan 

selama pelaksanaan ritual ini. Kondisi fisik 

pendukung ketiga adalah kondisi tulang dan 

persendian yang mempengaruhi kemampuan 

seseorang untuk melakukan tawaf dan 

berjalan jarak jauh. Orang dengan masalah 

sendi atau tulang mungkin membutuhkan 

bantuan atau fasilitas khusus selama 

perjalanan dan ibadah haji. Kondisi fisik 

pendukung keempat adalah kondisi 

kesehatan umum yaitu untuk mencegah 

penyebaran penyakit di antara jamaah haji. 

Berdasarkan kondisi fisik pendukung dalam 

melaksanakan haji sangat perlu didukung 

dengan pemahaman dan pelaksanaan secara 

teknis untuk para jamaah haji dalam menjaga 

kebersihan pribadi, mengikuti protokol 

kesehatan, dan mendapatkan vaksinasi yang 

diperlukan adalah langkah-langkah yang 

sangat penting (Santoso, 2020). 

Pelaksanaan ibadah haji yang 

dilaksanakan seseorang harus memiliki 

kondisi fisik yang memadai untuk 

menunaikan setiap ruku-rukun ibadah. 

Perencanaan dan persiapan yang 

komprehensif pada setiap kebutuhan ibadah 

haji dapat membantu memastikan pengalaman 

ibadah haji yang aman sesuai dengan syarat 

sah ibadah haji. Pelaksanaan ibadah haji juga 

membutuhkan fasilitas dan layanan kesehatan 

selama perjalanan haji yang merupakan hal 

penting, dan umumnya dilaksanakan oleh 

lembaga tertentu sesuai ketentuan 

Kementerian Agama dalam memberikan 

bimbingan dan penguatan pelaksanaan ibadah 

haji yakni pada lembaga Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH). 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

(KBIH) Kota Medan merupakan komunitas 

bimbingan pelaksanaan ibadah Haji yang 

menaungi jamaah Haji di Kota Medan. Sejak 

Tahun 2022 dihimpun data bahwa dari total 

jamaah haji asal Medan berjumlah 1.000 

jamaah, 79 jamaah diantaranya merupakan 

jamaah pada kelompok lanjut usia (lansia) 

dengan kurun usia 60-80 tahun. Kemudian 

pada tahun 2023 jamaah haji kelompok lansia 

meningkat yaitu dari 2.152 jamaah, 416 

diantaranya merupakan kelompok lansia. 

Peningkatan jumlah jamaah pada kelompok 

lansia dari tahun 2022 ke tahun 2024 

disebabkan peraturan pemerintah yang 

menetapkan pada tahun 2022 merupakan 

kondisi pasca covid-19 atau masa kebiasaan 

baru yang membatasi calon jamaah dari 

kelompok rentan salah satunya lansia, 

sehingga pada tahun 2024 kebijakan dihapus 

dan pada kelompok lansia yang masuk pada 

masa tunggu tahun 2022 dan 2023 dapat 

melaksanakan ibadah haji pada tahun 2024. 

Temuan yang diperoleh pada 

pelaksanaan ibadah haji tahun 2023 bahwa 64 

jamaah haji meninggal dunia sebagaimana 

data berikut : 

 
Gambar 50. Data Jamaah Haji 

Berdasarkan data tersebut mayoritas 

jamaah yang meninggal dunia adalah berasal 

dari kelompok rentan atau usia lanjut. 

Berdasarkan keterangan diperoleh bahwa pada 

pelaksanaan ibadah haji pelaksanaan rukun 

seperti tawaf, sa’i, lempar jumrah 

dilaksanakan dengan berdesakan dan 

dilaksanakan secara kerumunan yang padat, 

sehingga menyebabkan para jamaah 

mengalami kelelahan dan berdampak pada 

tidak mampunya tubuh melanjutkan pada 

setiap   tahapan-tahapanya. Kondisi 

pelaksanaan ibadah haji sebagaimana 

disebutkan menunjukkan bahwa perlunya 

dukungan pengetahuan dan keterampilan 

jamaah haji dalam menjaga kondisi fisik 

terutama pada lansia sebab keadaan tersbut 

merupakan kondisi rentan yang membutuhkan 

fisik yang baik (Suiraoka, 2012). 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

(KBIH) merupakan salah satu penyelenggaran 

manaksik haji yang ditetapkan oleh 

Kementerian Agama (Kemenag) untuk dapat 

memberikan   bekal   pengetahuan   dan 
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keterampilan pada calon jamaah sebelum 

berangkat ke tanah suci. Salah satu KBIH 

Kota Medan adalah Al-Muhktar yang sudah 

beroperasi sejak tahun 1983 hingga saat ini. 

KBIH Al-Mukhtar diberikan kepercayaan 

oleh Kemenag untuk menjadi lembaga 

bimbingan haji setiap tahun di Kota Medan. 

Data yang berhasil dihimpun tahun 2023 

bahwa pada saat ini mitra melakukan 

bimbingan setiap tahun berjumlah 100-200 

jamaah dan 60%-80% adalah dari kelompok 

usia lanjut. 

Bimbingan yang diterapkan KBIH 

hanya sebatas ilmu dan pengetahuan syarat 

sah haji dan belum pernah pada penguatan 

pertahanan fisik saat melaksnakana ibadah 

haji. Hal ini menyebabkan saat pelaksanaan 

ibadah haji para jamaah mengalami kondisi 

fisik yang lemah dan tidak dapat menjalankan 

ibadah secara maksimal, sehingga para jamaah 

hanya melakukan pemberian obat dan vitamin, 

serat suntikan untuk menjaga daya tahan 

tubuh. Jika pemberian obat, vitamin, dan 

suntikan secara kimia secara terus menerus 

berdampak pada kinerja organ inti tubuh yang 

bekerja ekstra dan nantinya akan menurunkan 

peran dan fungsi organ inti tubuh (Giriwijoyo 

& Sidik, 2013). 

Keluhan jamaah lansia saat 

menjalankan ibadah haji adalah pada saat 

menjalankan rukun haji harus melakukan 

istirahat yang cukup lama antara 2-3 jam, dan 

jika tidak dilakukan akan membuat tubuh 

mudah terjatuh saat terjadi kerumunan dan 

berdampak pada resiko serius yaitu 

mengalami trauma pada fisik akibat jatuh dan 

sulit bangkit serat menyebabkan tubuh harus 

menahan beban jamaah yang melintas di atas 

tubuh dan kesulit untuk bangkin karena 

kepadatan jamaah. Kondisi kesehatan ini 

menyebabkan pelaksnaaan rukun yang 

terhambat dan sulitnya melakukan ibadah dan 

kegiatan lanjutan yang merupakan kondisi 

yang memberikan kerugian pada jamaah 

lansia itu sendiri (Unan et al., 2015). 

Berdasarkan kondisi yang diperoleh, 

maka mitra KBIH Kota Medan 

menyampaikan tidak adanya pemateri khusus 

yang menguasai dan dapat memberikan 

pemahaman yang utuh terhadap kondisi fisik 

saat haji, sehingga sangat membutuhkan 

pemateri khusus kondisi fisik untuk dapat 

memberikan bimbingan dan pendampingan 

teknis peningkatan kondisi fisik saat 

melaksanakan ibadah haji kepada seluruh 

calon jamaah. Hubungan dengan kebutuhan 

yang diuraikan, maka KBIH Kota Medan 

sangat memerlukan penambahan materi 

tentang kondisi fisik dan diharapkan 

berdampak pada penambahan pemahaman 

para jamaah haji untuk dapat menjalankan 

segala rukun haji dengan baik tanpa 

mengalami gangguan kesehatan. 

Pelaksanaan teknis terhadap bimbingan 

kondisi fisik pada calon jamaah haji usia lansia 

akan diterapkan oleh ahli bidang kesehatan 

dan olahraga yang saat ini direncanakan dari 

tenaga ahli Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK) 

Universitas Negeri Medan hingga nantinya 

menjadi salah satu stimulus ketercapaian 

rekognisi dan hasil penelitian para dosen yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat. Pelaksanaan 

pendampingan kondisi fisik merupakan 

metode baru yang akan diterapkan olah KBIH 

Kota Medan untuk membuat calon jamaah haji 

Kota Medan dalam kondisi bugar dan 

meminimalisir penggunaan obat kimia dan 

bermanfaat bagi masyarakat Kota Medan. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Strategi pelaksanaan kegiatan 

diterapkan dengan metode pendampingan 

kepada calon jamaah haji yang saat ini 

berjumlah 125 orang. Pendampingan pada 

calon jamaah haji diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman dan terjadi 

stimulus untuk dapat melakukan latihan- 

latihan tertentu dengan tujuan peningkatan 

kondisi fisik (Creswell, 2014). 

Proses yang dilakukan adalah dengan 

melibatkan para calon jamaah haji dan KBIH 

Kota Medan dengan konsep Bimbingan Kondisi 

Fisik. Proses ini memilki empat tahap yaitu: 

1) Pembuatan materi dan referensi bacaan kondisi 

fisikuntukcalonjamaahhajiusialanjut(lansia). 

2) Pemberian materi tentang kondisi fisik secara 

umum dan khusus untuk usia lanjut sesuai 

dengan kebutuhan ibadah haji. 
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3) Melaksanakan latihan langsung terhadap 

kebugaran jasmani yang menjadi referensi 

pelaksanaan latihan secara mandiri. 

4) Evaluasi terkait kemajuan dan efektivitas 

bimbingan kondisi fisik ibadah haji pada calon 

jamaah haji lansia di Kota Medan. 

Penerapan metode 

pendampingan kegiatan yang 

diterapkan terkait bimbingan kondisi 

fisik pada calon jamaah haji Kota 

Medan adalah dengan metode 

workshop atau pelatihan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 1) 

Tahap persiapan; 2) Tahap 

pelaksanaan ; 3) Tahap tindak lanjut, 

4). Tahap refleksi. 

1) Tahap Persiapan 

Pelaksanaan tahap persiapan 

dilakukan dengan teknik : 

a) Menyiapkan bahan yang berkaitan 

dengan materi kondisi fisik pada 

aspek teori dan praktik. 

b) Menyediakan tenaga ahli (pakar) 

diantaranya adalah dari pakar kondisi 

fisik, pakar kebugaran jasmani, dan 

pakar tes dan pengukuran kondisi 

fisik. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Kegiatan workshop atau pelatihan kondisi 

fisik yang terintegrasi dengan komponen- 

komponen ibadah haji. 

b) Penilaian terhadap capaian kegiatan 

pendampingan dengan konsep 

pengamatandan unjukkerja. 

3) Tahap Tindak lanjut 

a) Melakukan praktik dan tinjauan praktek 

mandiri latihan fisik yang sesuai dengan 

komponen ibadah haji. 

b) Melakukan pencatatan dan pendataan 

hasil pelatihan pada calon jamaah haji 

melalui KBIH Kota Medan. 

4) Tahap Refleksi 

Evaluasi terkait kemajuan dan efektivitas kegiatan 

pelatihan kondisi fisik pada calon jamaah haji 

binaan KBIH Kota Medan. Temuan-temuan 

yang diperoleh menjadi catatan khusus bagi 

tim pengabdian untuk dilakukan perbaikan 

sehingga program terlaksana dengan baik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Solusi penanganan permasalahan 

yang akan dijalankan adalah kegiatan 

bimbingan kondisi fisik pada calon jamaah 

haji Kota Medan, sebagai upaya 

meningkatkan kebugaran dan memaksimalkan 

rukun-rukun ibadah haji berdasarkan kualitas 

capaian kondisi fisik sebagaimana berikut ini : 

1. Sosialisasi KBIH Kota Medan tentang 

materi Kondisi Fisik pada bagian dari 

manasik haji. 

2. Mengembangkan materi pendukung 

kondisi fisik calon jamaah haji Kota 

Medan. 

3. Melaksanakan pemberian materi calon 

jamaah haji meliputi komponen kebugaran 

jasmani, latihan kondisi fisik, dan tes dan 

pengukuran kondisi fisik. 

4. Melakukan analisis hasil keguatan 

melalui pre test, post test, dan laporan 

aktivitas fisik mandiri. 

Melakukan tindak lanjut terkait 

perkembangan yang diperoleh dampak dari 

kegiatan bimbingan kondisi fisik pada calon 

jamaah haji Kota Medan. 

Pelaksanaan bimbingan kondisi fisik 

ditujukan pada calon jamaah haji dan KBIH 

Kota Medan. Calon jamaah haji diberi 

pelatihan oleh para pakar kondisi fisik dan 

kebugaran untuk menjadi penguatan materi 

yang akan diterapkan oleh para calon jamah 

haji. Kemudian juga menjadi catatan khusus 

untuk KBIH dalam melakukan revitalisasi 

kurikulum bimbingan haji yang berorientasi 

pada pencegahan penurunan kemampuan fisik 

terutama pada usia lansia. 

Hasil capaian pendampingan 

diharapkan para calon jamaah haji dapat 

memahami dan melakukan latihan mandiri 

dalam meningkatkan kemampuan fisik 

sebagai persiapan pelaksanaan ibadah haji. 

Konsep bimbingan kondisi fisik calon jamaah 

haji diharapkan mampu memperoleh 

meningkatkan kebiasaan melakukan aktivitas 

fisik dan meningkatnya kemampuan untuk 

melaksanakan rukun-rukun haji sehingga 

tidak mengalami kelelahan yang berarti. 

Kelompok KBIH sebagai mitra memiliki 

partisipasi dalam menyediakan sarana dan 

prasarana serta forum workshop bimbingan 
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kondisi fisik sebagai bagian materi dari 

manasik haji. Kemudian mitra memiliki peran 

dalam melakukan peninjaun ulang materi 

bimbingan yang diberikan pada calon jamaah 

haji yang nantinya tidak hanya berorientasi 

pada rukun haji dan ibadah sunnah lainnya, 

tetapi juga memberikan materi tentang 

meningkatkan kualitas ibadah-ibadah akibat 

dari kondisi fisik jamaah haji yang prima. 

Kegiatan pengabdian yang 

dilaksanakan adalah pendampingan kepada 

calon jamaah haji yang saat ini berjumlah 125 

orang di Kota Medan pada aspek kondisi fisik. 

Pendampingan pada calon jamaah haji 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman dan 

dasar pengaplikasian kegiatan fisik berupa 

latihan-latihan tertentu dengan tujuan 

peningkatan kondisi fisik. Proses yang 

dilakukan terdiri dari empat kegiatan yaitu: 

1) Pembuatan materi dan referensi bacaan kondisi 

fisikuntukcalonjamaahhajiusialanjut(lansia). 

2) Pemberian materi tentang kondisi fisik secara 

umum dan khusus untuk usia lanjut sesuai 

dengan kebutuhan ibadah haji. 

3) Melaksanakan latihan langsung terhadap 

kebugaran jasmani yang menjadi referensi 

pelaksanaan latihan secara mandiri. 

4) Evaluasi terkait kemajuan dan efektivitas 

bimbingan kondisi fisik ibadah haji pada calon 

jamaah haji lansia di Kota Medan. 

Rangkaian yang dijalankanmemiliki sasaran yaitu : 

1. Tercapainya sosialisasi KBIH Kota 

Medan tentang materi Kondisi Fisik pada 

bagian dari manasik haji. 

2. Tercapaianya pengembangan materi 

pendukung kondisi fisik calon jamaah 

haji Kota Medan. 

3. Tercapainya pelaksanaan pemberian 

materi calon jamaah haji meliputi 

komponen kebugaran jasmani, latihan kondisi 

fisik, dan tes dan pengukuran kondisi fisik. 

4. Tercapaianya kegiatan analisis hasil 

keguatan melalui pre test, post test, dan 

laporan aktivitas fisik mandiri. 

5. Tercapainya tindak lanjut terkait 

perkembangan yang diperoleh dampak 

dari kegiatan bimbingan kondisi fisik 

pada calon jamaah haji Kota Medan 

Penerapan metode pendampingan 

kegiatan yang diterapkan terkait bimbingan 

kondisi fisik pada calon jamaah haji Kota 

Medan adalah dengan metode workshop 

atau pelatihan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut persiapan yang meliputi 

menyiapkan bahan yang berkaitan dengan 

materi kondisi fisik pada aspek teori dan 

praktik, serta menyediakan tenaga ahli (pakar) 

diantaranya adalah dari pakar kondisi fisik, 

pakar kebugaran jasmani, dan pakar tes dan 

pengukuran kondisi fisik. 

Tahap pelaksanaan yaitu 

melakukan workshop atau pelatihan kondisi fisik 

yang terintegrasi dengan komponen-komponen 

ibadah haji, dan penilaian terhadap capaian kegiatan 

pendampingan dengan konsep pengamatan dan 

unjuk kerja. Tahap tindak lanjut adalah melakukan 

praktik dan tinjauan praktek mandiri latihan fisik 

yang sesuai dengan komponen ibadah haji, dan 

melakukan pencatatan dan pendataan hasil 

pelatihan pada calon jamaah haji melalui KBIH 

Kota Medan. Tahap akhir adalah refleksi yaitu 

dengan melakukan evaluasi terkait kemajuan dan 

efektivitas kegiatan pelatihan kondisi fisik pada 

calon jamaah haji binaan KBIH Kota Medan. 

Temuan-temuan yang diperoleh menjadi 

catatan khusus bagi tim pengabdian untuk 

dilakukan perbaikan sehingga program 

terlaksana dengan baik. 

Tahap evaluasi kegiatan yang 

dilaksanakan terdapat pada unsur langkah- 

langkah kegiatan yaitu dengan melakukan 

penilaian terhadap perkembangan pelaksaaan 

workshop atau pelatihan berupa bimbingan 

calon jamaah haji. Hasil evaluasi memiliki 

dasar upaya untuk menata pelaksanaan 

kegiatan lanjutan dan proses penataan yang 

lebih relevan dalam pemetaan solusi terhadap 

masalah yang dihadapi mitra. Catatan yang 

dikumpulkan akan dilakukan diskusi pada 

Forum Group Discussion (FGD) antara para 

tim pelaksana pengabdian dan pakar ibadah 

haji, pakar kebugaran jasmani, dan pakar 

kondisi fisik serta pakar tes pengukuran 

kemampuan fisik. Hasil FGD menjadi 

referensi kegiatan selanjutnya dalam 

memberikan peran perguruan tinggi dalam 

peningkatan kemitraan kepada masyarakat. 

Instrumen yang digunakan dalam mengukur 

keberhasilan adalah kuisioner untuk 

mengetahui tingkat antusias penyelenggaraan 
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kegiatan oleh para peserta dalam 

mengimplementasikan kegiatan aktivitas fisik. 

Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner 

tertutup, yang sudah disediakan jawabanya 

sehingga responden tinggal memilih. 

Kuisioner ini terdiri penyataan untuk 

menggambarkan pemahaman peserta tentang 

kondisi fisik dan kebugaran pada jamaah haji 

tahun 2024. instrumen ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman menyeluruh 

mengenai kebugaran jasmani, mulai dari 

konsep dasar hingga aplikasi praktis dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya dalam 

konteks persiapan dan pelaksanaan ibadah 

haji. Instrumen ini mencakup berbagai aspek 

penting seperti pemahaman tentang 

kebugaran, cara memantau kondisi fisik secara 

mandiri, jenis-jenis latihan yang relevan, serta 

teknik dan strategi untuk menjaga kebugaran 

selama menjalankan ibadah. Dengan 

pemahaman yang komprehensif ini, individu 

diharapkan mampu mempersiapkan diri secara 

fisik dengan baik, menjaga stamina, serta 

menjalani ibadah haji dengan kondisi tubuh 

yang optimal. Daftar penyataan adalah untuk 

mendapatkan informasi tentang : 

1) Memahami tentang kebugaran jasmani 

2) Memahami tetang pemeriksaan 

kebugaran mandiri 

3) Memahami bentuk latihan kebugaran 

jasmani 

4) Memahami periodesasi latihan 

5) Memahami repetisi latihan 

6) Memahami frekuensi latihan 

7) Memahami aktivitas pendamping 

peningkatan kebugaran jasmani 

8) Memahami hubungan antara kebugaran 

jasmani dengan aktivitas haji 

9) Memahami teknik menjaga kebugaran 

pada saat ibadah haji 

Hasil pengukuran awal peserta berjumlah 40 

sebagai sampel yang dilakukan secara acak 

diperoleh nilai sebagai berikut : 

 

 
Gambar 51. Pre Test 

 

Hasil penilain dilihat bahwa terdapat 

nilai pemahaman tentang kebugaran adalah 

52,5 yang artinya belum memiliki pemahaman 

yang baik, penilaian memahami tetang 

pemeriksaan kebugaran mandiri menunjukkan 

hasil 70 yang artinya cukup memiliki 

pemahaman yang baik, penilaian memahami 

bentuk latihan kebugaran jasmani 

menunjukkan hasil 60 yang artinya belum 

memiliki pemahaman yang baik, penilaian 

memahami periodesasi latihan menunjukkan 

hasil 62,5 yang artinya belum memiliki 

pemahaman yang baik, penilaian memahami 

repetisi latihan menunjukkan hasil 57,5 yang 

artinya memiliki pemahaman yang belum 

baik, penilaian memahami frekuensi latihan 

memiliki hasil 47,5 yang artinya belum 

memiliki pemahaman yang baik, penilaian 

pada memahami aktivitas pendamping 

peningkatan kebugaran jasmani memiliki hasil 

47,5 yang artinya belum memiliki pemahaman 

yang baik, penilaian pada memahami 

hubungan antara kebugaran jasmani dengan 

aktivitas haji menunjukkan hasil 50 yang 

artinya masih belum memiliki pemahaman 

yang baik, dan penilaian pada memahami 

teknik menjaga kebugaran pada saat ibadah 

haji menunjukkan hasil 47,5 yang artinya 

belum memiliki pemahaman yang baik. 

Perolehan rata-rata nilai kuesioner 

peserta adalah 55 yang artinya peserta 

umumnya tidak memahami tentang kondisi 
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fisik dan penerapannya pada ibadah haji. 

Dalam hal ini, maka diperlukan untuk tahapan 

lanjutan yakni dengan memberikan 

pendampingan dan penguatan tentang kondisi 

fisik pada jemaah haji di KBIH Kota Medan. 

Pada tahap ini peserta diminta untuk 

mengikuti materi yang telah disediakan sesuai 

dengan kegiatan pendampingan bimbingan 

kondisi fisik dan latihan-latihan fisik. Tahap 

ini Narasumber melakukan perkenalan, yang 

dilanjutkan dengan pengenalan awal tentang 

kondisi fisik dan pengenalan secara teknis 

pemeriksaan dan latihan fisik. 

Penilaian dilakukan oleh tim program 

kemitraan masyarakat melaksanakan kegiatan 

dengan pengambilan data posttest yang 

dilakukan setelah kegiatan pendampingan 

dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta pada 

pendampingan kondisi fisik. Berikut hasil 

Postest yang diperoleh Peserta : 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 52. Post Test 

 

Hasil penilain dilihat bahwa terdapat 

nilai pemahaman tentang kebugaran adalah 

77,5 yang artinya sudah memiliki perubahan 

pemahaman yang baik, penilaian memahami 

tetang pemeriksaan kebugaran mandiri 

menunjukkan hasil 72,5 yang artinya cukup 

memiliki pemahaman yang baik, penilaian 

memahami bentuk latihan kebugaran jasmani 

menunjukkan hasil 85 yang artinya sudah 

memiliki pemahaman yang baik, penilaian 

memahami periodesasi latihan menunjukkan 

hasil  80  yang  artinya  sudah  memiliki 

pemahaman yang baik, penilaian memahami 

repetisi latihan menunjukkan hasil 82,5 yang 

artinya memiliki pemahaman yang baik, 

penilaian memahami frekuensi latihan 

memiliki hasil 80 yang artinya sudah memiliki 

pemahaman yang baik, penilaian pada 

memahami aktivitas pendamping peningkatan 

kebugaran jasmani memiliki hasil 80 yang 

artinya sudah memiliki pemahaman yang baik, 

penilaian pada memahami hubungan antara 

kebugaran jasmani dengan aktivitas haji 

menunjukkan hasil 92,5 yang artinya masih 

sudah memiliki pemahaman yang sangat baik, 

dan penilaian pada memahami teknik menjaga 

kebugaran pada saat ibadah haji menunjukkan 

hasil 92,5 yang artinya sudah memiliki 

pemahaman yang sangat baik. Rata-rata hasil 

penilaian 82,5 yang menunjukkan capaian 

kategori baik dan menunjukkan bahwa peserta 

sudah memiliki pemahaman yang baik 

terhadap kondisi fisik, metode pemeriksaan, 

dan metode latihan fisik dalam menjalankan 

ibadah haji. 

Analisis terhadap hasil penilaian 

menunjukkan bahwa terdapat pemahaman 

yang baik pada berbagai aspek terkait 

kebugaran jasmani dan penerapannya dalam 

konteks ibadah haji. Rata-rata nilai 82,5 

mengindikasikan bahwa peserta telah 

mencapai tingkat pemahaman yang solid dan 

konsisten di seluruh parameter yang dinilai. 

Hal ini mencerminkan kesiapan yang baik dari 

peserta dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep kebugaran jasmani, 

baik dalam pemeriksaan mandiri, perencanaan 

latihan, hingga implementasi teknik 

kebugaran selama menjalankan ibadah haji. 

Secara spesifik, pemahaman tentang 

kebugaran umum berada di angka 77,5, yang 

menunjukkan bahwa peserta telah mengalami 

perubahan pemahaman yang positif. 

Meskipun angka ini sedikit lebih rendah 

dibandingkan dengan aspek lain, namun tetap 

berada dalam kategori baik, yang berarti 

terdapat pemahaman dasar yang telah 

terbangun dengan cukup kuat. Penilaian 

pemahaman mengenai pemeriksaan 

kebugaran mandiri menunjukkan hasil 72,5, 

sedikit lebih rendah, namun masih dalam 

kategori cukup baik, yang menunjukkan 

POST TEST 
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bahwa peserta memiliki kemampuan dasar 

dalam melakukan pemeriksaan kebugaran 

sendiri, meskipun mungkin masih ada ruang 

untuk pengembangan lebih lanjut. 

Penilaian yang lebih tinggi ditemukan pada 

pemahaman bentuk latihan kebugaran 

jasmani, dengan nilai 85, serta pada 

pemahaman tentang periodesasi dan repetisi 

latihan, dengan nilai masing-masing 80 dan 

82,5. Ini menunjukkan bahwa peserta tidak 

hanya memahami teori dasar kebugaran, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk 

mengimplementasikan latihan fisik yang tepat 

dengan variasi dan pengulangan yang efektif, 

sebuah indikasi bahwa mereka mampu 

merencanakan dan menjalankan program 

latihan yang berkelanjutan. 

Pemahaman tentang frekuensi latihan, 

aktivitas pendamping, dan hubungan antara 

kebugaran jasmani dengan aktivitas haji juga 

berada pada tingkat yang baik, dengan nilai 80 

hingga 92,5. Khususnya, pemahaman 

mengenai hubungan antara kebugaran jasmani 

dan pelaksanaan ibadah haji, serta teknik 

menjaga kebugaran selama ibadah, 

mendapatkan nilai tertinggi yaitu 92,5. Ini 

menunjukkan bahwa peserta tidak hanya 

memahami pentingnya kebugaran fisik dalam 

konteks ibadah haji, tetapi juga menunjukkan 

kesiapan yang sangat baik dalam menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam situasi nyata. 

Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan 

pemahaman yang kuat dan menyeluruh 

tentang berbagai aspek kebugaran jasmani 

yang relevan dengan ibadah haji. Rata-rata 

nilai 82,5 menggarisbawahi bahwa peserta 

berada dalam kategori baik secara 

keseluruhan, menunjukkan bahwa mereka 

tidak hanya menguasai teori tetapi juga siap 

untuk menerapkan pengetahuan ini dalam 

konteks ibadah haji yang menuntut kondisi 

fisik prima. Evaluasi ini memberikan 

gambaran bahwa program pembelajaran yang 

diberikan berhasil meningkatkan pemahaman 

peserta secara signifikan, meskipun terdapat 

beberapa aspek yang mungkin masih 

memerlukan peningkatan lebih lanjut. 

4. KESIMPULAN 

Hasil penilain dilihat bahwa terdapat nilai 

pemahaman  tentang  kebugaran  rata-rata 

penilaian 82,5 yang menunjukkan capaian 

kategori baik dan menunjukkan bahwa peserta 

sudah memiliki pemahaman yang baik 

terhadap kondisi fisik, metode pemeriksaan, 

dan metode latihan fisik dalam menjalankan 

ibadah haji. Pelaksanaan bimbingan kondisi 

fisik ditujukan pada calon jamaah haji dan 

KBIH Kota Medan diterapkan metode 

pendampingan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut ; (1) Pembuatan materi dan 

referensi bacaan kondisi fisik untuk calon jamaah haji 

usia lanjut (lansia); (2) Pemberian materi tentang 

kondisi fisik secara umum dan khusus untuk usia 

lanjut sesuai dengan kebutuhan ibadah haji; (3) 

Melaksanakan latihan langsung terhadap 

kebugaran jasmani yang menjadi referensi 

pelaksanaan latihan secara mandiri; dan (4) 

Evaluasi terkait kemajuan dan efektivitas bimbingan 

kondisi fisik ibadah haji pada calon jamaah haji 

lansia di Kota Medan. 

Kesimpulan dari penilaian ini menunjukkan 

bahwa peserta telah mencapai peningkatan 

yang baik dalam pemahaman mengenai 

kebugaran jasmani, terutama dalam konteks 

persiapan ibadah haji. Pemahaman peserta 

mencakup berbagai aspek penting, seperti 

pemeriksaan kebugaran mandiri, bentuk 

latihan, periodesasi, serta teknik menjaga 

kebugaran selama ibadah. Nilai rata-rata yang 

diperoleh mencerminkan kesiapan fisik yang 

memadai untuk menjalani ibadah haji dengan 

optimal, yang menunjukkan bahwa peserta 

memiliki dasar yang kuat dalam menjaga dan 

meningkatkan kebugaran jasmani. 
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